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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..
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  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفاَلِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةُ الْمَدِ  - يْنةَُ الْمُنَوَّ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ
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 al-qalamu الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الْجَلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ وَ  - إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعاَلمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 
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Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حْمنِ الرَّ  - حِيْمِ الرَّ    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ ا - مُوْرُ جَمِيْعاًلُ لِِل    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xi 
 

MOTTO 

Pendidikan yang berlandaskan keteladanan Nabi adalah jalan untuk 

memanusiakan manusia, membebaskan dari kebodohan, dan mendekatkan diri 

kepada Tuhan. 

Akhlak tidak tumbuh dari hafalan, tetapi dari pembiasaan, keteladanan, dan 

kesadaran bahwa Allah senantiasa melihat. 
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ABSTRAK 

Nasibah, Amilatun. (2026). Implementasi Pendidikan Profetik dalam Membina 

Akhlakul Karimah Murid di MTs Nurul Huda Mereng Warungpring Pemalang. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 
Kata Kunci: Pendidikan Profetik, Akhlakul Karimah, Transendensi, 

Humanisasi, Liberasi. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kecenderungan proses pendidikan yang 

masih menekankan aspek kognitif dan belum sepenuhnya menyeimbangkan aspek 

afektif serta psikomotorik peserta didik, sehingga berpotensi menimbulkan 

kemerosotan nilai-nilai akhlak. MTs Nurul Huda Mereng Warungpring Pemalang 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki visi yang menekankan 

pembentukan akhlakul karimah melalui penerapan nilai-nilai pendidikan profetik. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pembinaan akhlakul karimah 

murid di MTs Nurul Huda Mereng; (2) mendeskripsikan implementasi pendidikan 

profetik dalam membina akhlakul karimah murid; dan (3) mendeskripsikan faktor 

pendukung dan penghambat implementasi pendidikan profetik di MTs Nurul Huda 

Mereng. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian studi kasus (field research). Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, dengan sumber data meliputi Kepala Madrasah, 

Wakil Kepala Kurikulum, Guru Akidah Akhlak, dan peserta didik MTs Nurul Huda 

Mereng. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dan teknik, 

sedangkan teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, 

dan Saldana yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, pembinaan akhlakul karimah murid 

dilakukan melalui pembiasaan ibadah, penanaman adab dan sopan santun, 

keteladanan pendidik, serta pembinaan bertahap terhadap peserta didik yang 

melanggar tata tertib. Kedua, implementasi pendidikan profetik di MTs Nurul Huda 

Mereng tercermin dalam tiga dimensi, yaitu transendensi (doa pagi bersama, 

tadarus Al-Qur'an, zikir istighfar, salat duha dan zuhur berjamaah, serta 

istighotsah), humanisasi (pembiasaan bahasa Jawa Krama, keteladanan guru/uswah 

hasanah, serta integrasi nilai-nilai profetik dalam pembelajaran), dan liberasi 

(penegakan disiplin yang mendidik serta pembinaan bertahap yang melibatkan wali 

kelas, guru BK, dan orang tua). Ketiga, faktor pendukung meliputi kuatnya basis 

budaya pesantren, komitmen dan keteladanan Kepala Madrasah, program 

pembiasaan yang terstruktur, respons positif murid, dan sistem koordinasi berbagai 

pihak, sedangkan faktor penghambat meliputi kurangnya istikamah sebagian guru, 

pemahaman konseptual yang belum merata, kurangnya dukungan orang tua, serta 

pengaruh teman sebaya dan media sosial. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

kontribusi pemikiran bagi pengembangan pendidikan profetik dalam membina 

akhlakul karimah peserta didik di lembaga pendidikan Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan profetik adalah model pembelajaran yang mencontoh 

Nabi Muhammad SAW. Tujuannya sangat jelas yaitu membentuk manusia 

yang produktif dan ikut membangun peradaban ilmu yang tidak hanya berhenti 

sebagai teori, tetapi dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata 

lain, ini adalah pendidikan yang mencerminkan perilaku kenabian. Pendidikan 

tidak cukup hanya menghasilkan ijazah tanpa adanya iman (spiritualitas). 

Seharusnya, pendidikan harus mampu menggabungkan ilmu dan iman untuk 

mewujudkan perilaku yang beradab (ihsan), yang pada akhirnya menjadikan 

seseorang pribadi yang saleh (Wahyu Ningsih et al., 2024). 

Akhlakul karimah merupakan bentuk akhlak terpuji yang 

mencerminkan kemuliaan sikap dan perilaku. Akhlak yang baik tumbuh dari 

karakter yang selaras dengan ajaran Allah SWT dan tuntunan para rasul-Nya. 

Memiliki akhlak mulia menjadi bekal penting bagi setiap individu dalam 

menjalin hubungan dan berinteraksi dengan sesama (Lestari, 2021). 

Pendidikan profetik memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 

akhlakul karimah, karena berlandaskan pada keteladanan Nabi Muhammad 

SAW yang menekankan integrasi antara ilmu dan iman. Melalui internalisasi 

nilai-nilai spiritual dan moral dalam proses pembelajaran, pendidikan profetik 

berperan sebagai sarana untuk menumbuhkan dan membentuk akhlak mulia 

dalam diri peserta didik. Dengan demikian, pendidikan profetik menjadi 
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fondasi utama dalam mewujudkan pribadi yang saleh berperilaku ihsan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Jika kita amati, pendidikan di Indonesia saat ini cenderung lebih 

menekankan aspek kognitif, namun kurang memperhatikan aspek afektif dan 

psikomotorik. Sedangkan pendidikan yang terlalu menekankan kognitif tanpa 

keseimbangan afektif dan psikomotorik dapat menyebabkan kemerosotan 

nilai-nilai moral. Kekurangan ini berpotensi menyebabkan krisis identitas dan 

pudarnya nilai-nilai luhur yang telah lama melekat pada bangsa Indonesia, 

seperti integritas, kejujuran, kesopanan, toleransi, demokratis, dan 

kebersamaan. Semua hal ini tentu menjadi perhatian utama dan PR bagi kita 

semua sebagai warga negara Indonesia (Ahmad Robani, 2018).  

Pada era disrupsi dan globalisasi ini, kita bisa melihat banyak hal, 

termasuk mulai pudarnya nilai kemanusiaan dan semangat religiusitas. 

fenomena seperti lunturnya sopan santun, rendahnya kedisiplinan, mengikuti 

gaya kebaratan, kondisi ini menimbulkan kekhawatiran akan merosotnya 

akhlak dan moral yang semakin menjauh dari nilai-nilai kemanusiaan. Melihat 

kenyataan ini, pendidikan yang dibutuhkan adalah pendidikan yang mampu 

mengatasi berbagai permasalahan akhlak dan moral yang terjadi saat ini. Oleh 

karena itu, untuk mengatasi distorsi dalam pendidikan ini, nilai-nilai moral dan 

akhlak harus ditanamkan dan diberdayakan. Harapannya, kehidupan bisa 

kembali pada jati dirinya, yaitu wajah kemanusiaan yang sesungguhnya 

(Tolchah & Mu’ammar, 2019) 
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Pendidikan merupakan hal yang paling penting bagi kehidupan 

manusia. Segala potensi dan bakat dapat ditumbuh kembangkan, dan 

diharapkan akan dapat bermanfaat bagi diri pribadi maupun kepentingan orang 

banyak. Selain itu pendidikan adalah sarana investasi sumber daya manusia 

jangka panjang yang mempunyai nilai penting dan strategis bagi peradaban 

manusia. Hampir semua negara menempatkan pendidikan sebagai suatu hal 

terpenting dan utama dalam membangun suatu bangsa dan negara (Pratiwi & 

Usriyah, 2020). 

Pendidikan tidak hanya berfokus pada kecerdasan intelektual, tetapi 

juga pada pembentukan perilaku dan keterampilan. Salah satu metode efektif 

dalam pembinaan akhlak adalah uswah al-hasanah, yakni pemberian 

keteladanan yang baik melalui ucapan, tindakan, dan sikap. Teladan yang 

positif dapat mendorong individu untuk menirunya, sehingga sangat 

berpengaruh dalam proses pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Penerapan 

uswatun hasanah, khususnya pada remaja, memiliki peran besar dalam 

membentuk dan menguatkan perkembangan akhlak mereka (Hammam & 

Huda, 2023). 

Untuk mengatasi krisis tersebut, dibutuhkan pendekatan pendidikan 

yang mampu menumbuhkan nilai-nilai profetik. Pendidikan profetik yang 

meneladani sifat kenabian humanisasi, liberasi, dan transendensi diharapkan 

mampu membentuk karakter peserta didik yang beriman dan berakhlak mulia. 

Pendidikan Profetik ini bertujuan memperbaiki karakter dan perilaku umat agar 

menjadi insan kamil (manusia sempurna) dan khairu ummah (umat terbaik). 
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Hal ini sejalan dengan misi kenabian Nabi Muhammad SAW yang diutus untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan karakter serta tingkah laku (Yadi, 2022).  

Peneliti menetapkan MTs Nurul Huda Mereng sebagai tempat 

penelitian karena madrasah ini memiliki komitmen kuat dalam pembinaan 

akhlakul karimah. Komitmen tersebut tercermin dalam visi lembaga, yaitu 

“Terwujudnya Peserta Didik yang Beriman, Berakhlakul Karimah, dan 

Berprestasi.” Visi tersebut menunjukkan adanya orientasi tidak hanya pada 

prestasi akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter religius peserta 

didik. 

Secara praktik, nilai-nilai yang sejalan dengan pendidikan profetik 

telah diterapkan melalui berbagai kegiatan madrasah. Dimensi transendensi 

tampak dalam pembiasaan doa bersama sebelum pembelajaran, tadarus Al-

Qur’an, salat duha dan zuhur berjamaah, serta kegiatan istighotsah setiap Jumat 

pagi. Dimensi humanisasi tercermin dalam budaya berjabat tangan ketika 

memasuki gerbang sekolah, pembinaan sikap saling menghormati antarwarga 

madrasah, serta interaksi guru dan murid yang menekankan adab dan sopan 

santun. Sementara itu, dimensi liberasi diwujudkan melalui penegakan tata 

tertib, pembinaan terhadap murid yang melakukan pelanggaran, serta upaya 

mencegah perilaku menyimpang melalui pendekatan persuasif dan edukatif. 

Selain itu, guru juga berperan sebagai teladan (uswah hasanah) dalam sikap, 

perilaku, dan cara berpakaian yang mencerminkan nilai akhlakul karimah. 

Namun demikian, meskipun berbagai program religius dan 

pembiasaan tersebut telah berjalan, dalam realitasnya masih ditemukan 
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beberapa problem akhlak seperti kurangnya kedisiplinan, serta kecenderungan 

mengikuti tren yang kurang bermanfaat. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

implementasi nilai-nilai yang selaras dengan pendidikan profetik belum 

sepenuhnya terinternalisasi secara optimal dalam diri peserta didik. Di sinilah 

letak urgensi penelitian ini, yaitu untuk mengkaji secara mendalam bagaimana 

bentuk implementasi pendidikan profetik di MTs Nurul Huda Mereng, 

bagaimana proses internalisasinya, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilannya dalam membina akhlakul karimah murid. 

1.2. Identifikasi Masalah 

a. Proses pendidikan yang berlangsung masih cenderung menekankan aspek 

kognitif dan belum sepenuhnya menyeimbangkan aspek afektif serta 

psikomotorik peserta didik. 

b. Nilai-nilai luhur bangsa seperti kejujuran, kesopanan, toleransi, dan 

kebersamaan mulai memudar akibat pengaruh era disrupsi dan globalisasi. 

c. Berbagai program pembiasaan keagamaan di MTs Nurul Huda Mereng 

telah berjalan, namun dalam realitasnya masih ditemukan problem akhlak 

seperti kurangnya kedisiplinan sebagian peserta didik. 

d. Sebagian peserta didik masih cenderung mengikuti tren pergaulan dan 

penggunaan media sosial yang kurang bermanfaat bagi pembentukan 

akhlak. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada pembinaan akhlakul karimah murid dan 

implementasi pendidikan profetik di MTs Nurul Huda Mereng Warungpring 
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Pemalang, yang ditinjau dari tiga dimensi utama, yaitu transendensi, 

humanisasi, dan liberasi. Dengan pembatasan ini, penelitian tidak akan 

mengkaji aspek manajemen lembaga secara menyeluruh, kurikulum nasional, 

maupun perbandingan dengan lembaga pendidikan lainnya. 

1.4. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pembinaan akhlakul karimah murid di MTs Nurul Huda 

Mereng? 

b. Bagaimana implementasi pendidikan profetik dalam membina akhlakul 

karimah murid di MTs Nurul Huda Mereng? 

c. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

pendidikan profetik di MTs Nurul Huda Mereng? 

1.5. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mendeskripsikan Bagaimana pembinaan akhlakul karimah murid 

di MTs Nurul Huda Mereng. 

b. Untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan profetik dalam 

membina akhlakul karimah murid di MTs Nurul Huda Mereng. 

c. Untuk mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dalam implementasi pendidikan profetik Di MTs Nurul Huda Mereng. 

1.6. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai beikut :  

1.6.1. Secara Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan ilmu pendidikan Islam, khususnya 
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dalam memperluas pemahaman tentang konsep Pendidikan Profetik. 

Penelitian ini juga berperan sebagai rujukan akademik yang 

memperkaya teori pembinaan Akhlakul karimah, serta dapat dijadikan 

landasan untuk penelitian lanjutan yang menelaah penerapan model 

pendidikan berorientasi nilai-nilai profetik.  

1.6.2. Secara Praktis  

a. Bagi Sekolah  

Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan sumbangan pemikiran dan rekomendasi yang 

konstruktif mengenai pentingnya penerapan nilai-nilai profetik 

dalam proses pembelajaran. Temuan penelitian ini dapat dijadikan 

pedoman dalam membina akhlakul karimah murid serta membantu 

sekolah mengidentifikasi dan mengatasi berbagai kendala dalam 

pelaksanaan pendidikan profetik. 

b. Bagi Pendidik  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik dalam 

memahami berbagai strategi untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

profetik ke dalam proses pengajaran. Dengan demikian, guru dapat 

berperan aktif dalam membina akhlakul karimah murid sesuai ajaran 

Islam serta memahami tantangan yang mungkin dihadapi dalam 

penerapan pendidikan profetik di kelas. 

c. Bagi Peserta Didik 
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Penelitian ini diharapkan memberikan dampak positif bagi 

murid dalam bentuk peningkatan motivasi untuk berperilaku sesuai 

nilai-nilai profetik. Melalui pemahaman yang diperoleh, murid 

dapat memperkaya wawasan moralnya sehingga mampu menjaga 

ucapan dan tindakan sesuai dengan keteladanan Nabi Muhammad 

SAW. 

d. Bagi Peneliti dan Pembaca  

Bagi peneliti dan pembaca, penelitian ini memberikan 

wawasan konseptual mengenai penerapan pendidikan profetik 

dalam membina akhlakul karimah murid. Selain itu, penelitian ini 

juga menguraikan berbagai kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan pendidikan profetik, sehingga dapat menjadi bahan 

refleksi dan rujukan untuk penelitian berikutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Pertama, pembinaan akhlakul karimah murid di MTs Nurul Huda Mereng 

dilakukan melalui pembiasaan ibadah, penanaman adab kepada sesama, 

penanaman kesadaran menjaga lingkungan, keteladanan pendidik, serta 

pembinaan bertahap bagi peserta didik yang melanggar tata tertib, mulai dari 

teguran lisan hingga pelibatan orang tua dan guru BK. 

2. Kedua, implementasi pendidikan profetik dalam membina akhlakul karimah 

murid di MTs Nurul Huda Mereng tercermin dalam tiga dimensi, yaitu 

transendensi (pembiasaan doa, tadarus, istighfar, serta salat berjamaah), 

humanisasi (pembiasaan bahasa Jawa Krama, keteladanan guru, dan 

penanaman empat sifat wajib Nabi), dan liberasi (penegakan disiplin yang 

mendidik serta pembinaan bertahap yang melibatkan wali kelas, guru BK, 

dan orang tua). Dimensi transendensi terlaksana paling konsisten, 

sedangkan dimensi humanisasi dan liberasi masih memerlukan penguatan 

konsistensi dari seluruh guru. 

3. Faktor pendukung implementasi pendidikan profetik di MTs Nurul Huda 

Mereng meliputi kuatnya basis budaya pesantren, komitmen dan 

keteladanan Kepala Madrasah, program pembiasaan yang terstruktur dan 

berkelanjutan, respons positif murid, sistem koordinasi berbagai pihak, serta 

sistem pemisahan kelas berdasarkan jenis kelamin dan status mukim. 

Sementara itu, faktor penghambatnya meliputi kurangnya istikamah 
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sebagian guru dalam mendampingi pembiasaan, kurangnya dukungan dan 

pengawasan orang tua di rumah, pengaruh teman sebaya, serta pengaruh 

media sosial dan tren dari luar yang dapat mengikis nilai-nilai akhlakul 

karimah yang telah ditanamkan di madrasah 

5.2 Saran 

1. Bagi Madrasah, diharapkan dapat terus memperkuat koordinasi antarguru 

dalam menerapkan nilai-nilai profetik secara konsisten, khususnya pada 

dimensi humanisasi dan liberasi, serta memperluas komunikasi dengan 

orang tua untuk memastikan keberlanjutan pembinaan akhlak di lingkungan 

keluarga. 

2. Bagi Guru, diharapkan dapat senantiasa menjadi teladan (uswah hasanah) 

yang konsisten dalam sikap, perilaku, dan cara berpakaian, serta lebih 

intensif mendampingi kegiatan pembiasaan ibadah dan adab peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik, diharapkan dapat semakin menyadari pentingnya nilai-

nilai profetik sebagai pedoman hidup, sehingga mampu menjaga ucapan dan 

tindakan sesuai dengan keteladanan Nabi Muhammad SAW, baik di 

lingkungan madrasah maupun di luar madrasah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai 

implementasi pendidikan profetik dengan cakupan subjek maupun lokasi 

penelitian yang lebih luas, termasuk kajian secara kuantitatif untuk 

mengukur tingkat efektivitas pendidikan profetik dalam membina akhlakul 

karimah murid.
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